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Salah satu komoditas hortikultura yang mulai digemari adalah sawi pagoda (Brassica narinosa 
L.). Sayuran ini mengandung mineral, seperti: protein nabati, kalsium, selenium, beta karoten, asam 
folat, asam glukosinolat, dan zat besi. Selain mineral sayuran ini juga mengandung vitamin, 
diantaranya vitamin A dan vitamin B yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Namun produksi sawi 
pagoda pada saat ini belum mampu memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Maka dari itu, 
diperlukan usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sawi pagoda. Salah satu strategi untuk 
mencapai peningkatan tersebut adalah dengan penggunaan pupuk organik cair (POC) dalam proses 
budidaya B. narinosa L. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh POC Biofarm® 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda serta menentukan konsentrasi POC Biofarm® 
yang mampu memberikan hasil tertinggi pada tanaman sawi pagoda. Bahan utama yang digunakan 
yaitu bibit sawi pagoda dan POC Biofarm®. Metode penelitian melalui penanaman bibit sawi pada 
bedengan yang berukuran 1 m × 2,5 m dengan jarak tanam 50 cm × 40 cm dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu (ml/L) 0, 1, 2, 3, 4, 5, yang 
setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Analisis hasil penelitian menggunakan metode sidik ragam 
(Uji F 5%) dan untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan digunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
dengan selang kepercayaan 5%. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian dan Bisnis UKSW di Salaran, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, yang berada pada 
ketinggian ± 900 mdpl, pada bulan April sampai Mei 2018. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 
POC Biofarm® dapat mendukung pertumbuhan yang optimum dan meningkatkan hasil tanaman sawi 
pagoda dibandingkan dengan kontrol. Pemberian POC dengan konsentrasi 3 ml/L memberikan hasil 
tertinggi pada tanaman sawi pagoda, dengan paramater tinggi tanaman, jumlah daun, berat brangkasan 
basah,berat brangkasan kering, dan kandungan klorofil daun. 
Kata kunci: sawi pagoda, pupuk organik cair Biofarm®, konsentrasi, pertumbuhan, hasil tanaman 
Pendahuluan 
Sayuran merupakan sumber makanan sehat yang kebutuhannya semakin meningkat, sejalan 
dengan kesadaran masyarakat tentang kesehatan. Salah satu sayuran yang mulai digemari adalah sawi 
pagoda (Brassica narinosa L.). Tanaman sawi pagoda termasuk dari keluarga Brassicaceae yang 
mempunyai kandungan gizi yang tinggi, meliputi vitamin B kompleks 1,51 mg, vitamin A 9900 IU, 
protein 2,2 g, kalsium 210 mg, karbohidrat 3,9 g, magnesium 11 mg, kalium 449 mg, asam 
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glukosinolat. Bagian tanaman dari sawi pagoda yang dikonsumsi adalah daun. Selain digunakan 
sebagai bahan makanan, daun sawi pagoda juga dapat dimanfaatkan sebagai obat bermacam-macam 
penyakit, antara lain penyakit gondok, menurunkan demam, menambal gigi keropos, menurunkan 
kolesterol, dan dapat mengurangi sel-sel kanker (Haryanto, 2006).  
Prospek pengembangan budidaya sawi pagoda amat cerah untuk memenuhi kebutuhan dalam 
negeri. Sawi pagoda layak untuk dibudidayakan di Indonesia, karena dilihat dari aspek klimatologis, 
aspek teknis, aspek ekonomi, dan aspek sosialnya sangat mendukung. Budidaya sawi pagoda sebagai 
tanaman semusim mudah untuk dilakukan karena memiliki umur relatif pendek dari awal penanaman 
hingga siap panen antara 40–45 hari setelah tanam (Larkcom, 2007). Tanaman sawi pagoda dapat 
ditanam di dataran rendah hingga dataran tinggi pada ketinggian antara 500–1200 mdpl. Sawi pagoda 
dapat ditanam sepanjang tahun dengan curah hujan 1000–1500 mm/tahun (Cahyono, 2003).  
Pada saat ini diketahui  produksi sawi pagoda masih terbatas, sedangkan kebutuhan pasar 
semakin meningkat. Untuk itu, usaha untuk mencapai peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan 
cara intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian (Andrezj et al, 2013). Intensifikasi yang ditempuh guna 
peningkatan produksi ini bukan sekedar meningkatkan kuantitas, namun perlu juga peningkatan 
kualitas dari hasil panen sawi pagoda. Pada penanaman yang intensif, tanah akan mengalami 
penurunan tingkat kesuburan tanah. Usaha untuk memulihkan dan memperbaiki kesuburan tanah dapat 
dilakukan dengan pemupukan (Sutedjo, 2010). Pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk anorganik 
maupun dengan pupuk organik. Pupuk organik lebih besar manfaatnya bila dibandingkan dengan 
pupuk anorganik, karena mengandung sejumlah hormon alami berfungsi sebagai pengatur 
pertumbuhan, dan juga mengandung unsur hara makro maupun mikro yang lebih lengkap sehingga 
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Yulipriyanto, 2010). Salah satu jenis pupuk 
organik adalah pupuk organik cair (POC). Penggunaan konsentrasi POC yang tepat akan menghasilkan 
produksi tanaman sawi yang maksimal (Syefani dan Lilia, 2013). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh berbagai 
konsentrasi pupuk organik cair Biofarm
®
 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda dan 




Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian dan Bisnis UKSW di 
Salaran, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, yang berada pada ketinggian ± 900 mdpl. 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2018 sampai dengan September 2018.  
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Rancangan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit sawi pagoda dan POC Biofarm
®
. 
Penelitian ini dilakukan pada bedengan berukuran 1 × 2,5 m, dengan jarak tanam 20 × 20 cm dan 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan, yaitu P0: konsentrasi 
POC 0 ml/L (kontrol); P1: konsentrasi POC 1 ml/L; P2: konsentrasi POC 2 ml/L; P3: konsentrasi POCr 
3 ml/L; P4: konsentrasi POC 4 ml/L; P5: konsentrasi pupuk organik cair 5 ml/L. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Parameter utama yang diamati berupa 
pertumbuhan meliputi: tinggi tanaman, klorofil daun, dan jumlah daun per tanaman pada umur 7, 14, 
21, 28, 35, 42 HST, serta hasil tanaman yaitu berat berangkasan basah dan berat berangkasan kering. 
Data hasil pengamatan dianalisa dengan menggunakan metode sidik ragam (Uji F 5%) dan untuk 
mengetahui pengaruh antar perlakuan digunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan selang 
kepercayaan 5%. Hasil analisis tersebut selanjutnya diintepretasi dan dideskripsikan. 
Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman.  
Tabel 1. memperlihatkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) mempengaruhi 
pertambahan tinggi tanaman dibandingkan dengan kontrol. Pertumbuhan tanaman yang diberi 
perlakuan P2, P3, P4, dan P5 dari awal hingga panen menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan 
kontrol, sedangkan perlakuan P1 tidak berbeda nyata dibanding kontrol. Perlakuan P3 memperlihatkan 
pertambahan tinggi tanaman yang berbeda nyata dibandingkan kontrol maupun penggunaan POC 
dengan perlakuan P1, P2, P4, namun tidak berbeda nyata dibandingan penggunaan POC dengan 
perlakuan P5.  
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi Pagoda Umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 HST pada Berbagai Konsentrasi 
POC 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (HST) 
7 14 21 28 35 42 
P0 5.63 a 6.55 a 7.58 a 8.53 a 9.44 a 10.58 a 
P1 6.08 a 7.16 a 8.02 a 8.95 a 9.92 a 11.25 a 
P2 6.59 c 7.63 b 8.52 b 9.36 b 10.36 b 11.53 b 
P3 7.27 d 8.11 c 8.97 c 10.87 c 11.82 c 13.03 d 
P4 7.13 d 7.97 b 8.87 b 9.82 b 11.65 b 12.41 c 
P5 7.26 d 7.99 b 8.95 c 9.88 b 11.43 b 12.74d 
 
Berdasarkan analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan konsentrasi POC yang 
berbeda memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman. Pada konsentrasi POC 3 ml/L 
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memberikan pertambahan tinggi tanaman tertinggi dibandingkan konsentrasi yang lainnya. Hal tersebut 
menunjukkan konsentrasi POC 3 ml/L mampu menyuplai nitrogen sesuai jumlah yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan sawi pagoda. Hal ini sejalan dengan pendapat Erawan dkk (2013), unsur N 
berperan penting dalam fase vegetatif tanaman, nitrogen merupakan unsur hara esensial sebagai 
pembentuk protoplasma yang berada di jaringan titik tumbuh. 
Jumlah Daun.  
Tabel 2. menunjukkan bahwa penggunaan POC menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak 
dibandingkan dengan kontrol. Umur 14 HST terlihat perlakuan P1, P2, dan P4 tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata dibanding kontrol, sedangkan perlakuan P3 dan P5 menunjukkan perbedaan 
yang nyata dibanding kontrol. Pada umur 21 HST menunjukkan perlakuan P2 dan P3, pertambahan 
jumlah daun yang berbeda nyata dengan kontrol, dan perlakuan P1, P4, dan P5 tidak berbeda nyata 
dengan kontrol. Pada umur 28 HST hanya perlakuan P3 yang memperlihatkan perbedaan jumlah daun 
yang nyata dibandingkan kontrol. Pada umur 35 dan 42 HST penggunaan POC menunjukkan jumlah 
daun yang lebih banyak dibandingkan dengan kontrol dan berbeda nyata dibanding kontrol. Perlakuan 
P3 memperlihatkan pertambahan jumlah daun tertinggi, dan berbeda nyata dengan perlakuan yang 
lainnya. 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Sawi Pagoda Umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 HST pada Berbagai Konsentrasi 
POC 
Perlakuan 
Jumlah Daun (HST) 
7 14 21 28 35 42 
P0 4.39 a 5.88 a 8.93 a 13.74 a 18.42 a 23.52 a 
P1 4.60 a 6.20 a 9.37 a 15.19 a 20.15 b 25.29 b 
P2 4.78 b 6.25 a 9.50 b 16.46 a 21.42 b 26.44 b 
P3 5.07 c 6.51 b 9.60 b 17.64 b 22.84 c 28.22 c 
P4 4.90 b 6.21 a 9.29 a 17.20 a 22.17 b 27.29 b 
P5 4.98 c 6.42 b 9.32 a 17.27 a 22.38 b 27.49 b 
Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi POC yang berbeda 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi pagoda. Fahrudi (2009), 
menyatakan bahwa jumlah daun dan tinggi tanaman sawi saling berhubungan, karena semakin tinggi 
tanaman maka daun yang terbentuk pun semakin banyak. Hal tersebut diperlihatkan pada penelitian ini, 
karena pada konsentrasi POC 3 ml/L menunjukkan jumlah daun tanaman tertinggi yang sejalan dengan 
tinggi tanaman tertinggi pada konsentrasi yang sama. Menurut Fatma (2009), penyerapan unsur N 
dapat mempercepat pembentukan daun tanaman.  
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Klorofil Daun 
Tabel 3. menunjukkan bahwa penggunaan POC berkorelasi terhadap kandungan klorofil pada 
daun. Pada perlakuan P1 menunjukkan kandungan klorofil yang tidak berbeda nyata dengan kontrol, 
sedangkan kandungan klorofil perlakuan P2, P3, P4 dan P5 berbeda nyata dibanding kontrol. Dalam 
penelitian ini, kandungan klorofil daun menunjukkan peningkatan seiring penambahan konsentrasi 
POC dari 1 hingga 3 ml/L, namun kandungan klorofil menunjukkan penurunan pada perlakuan 
konsentrasi 4 dan 5 ml/L. Kandungan klorofil tertinggi terdapat pada perlakuan P3, hal tersebut 
menunjukkan pemberian POC dengan konsentrasi 3 ml/L adalah yang paling optimal.  
Tabel 3. Rata-rata Klorofil DaunTanaman Sawi Pagoda Umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 HST pada Berbagai 
Konsentrasi POC 
Perlakuan Klorofil a Klorofil b Total Klorofil Total Carotenoid 
P0 8.43 a 3.20 a 11.63 a 1.69 a 
P1 11.13 a 4.07 a 15.20 a 2.25 a 
P2 13.35 b 4.95 a 18.30 b 2.51 b 
P3 18.24 c 7.78 b 26.02 c 3.46 c 
P4 16.55 c 7.33 b 23.88 b 3.06 b 
P5 15.61 b 6.31 b 21.92 b 2.98 b 
Tanaman yang tumbuh pada tanah yang mengandung cukup nitrogen mempunyai daun yang 
berwarna lebih hijau (McKenzie et al. 2003). Nur dan Thohari (2015) melaporkan bahwa pemberian 
nitrogen yang optimal dapat meningkatkan pembentukan klorofil daun. Oleh sebab itu, penambahan 
unsur nitrogen lewat pupuk yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.  
Berat Berangkasan Basah.  
Tabel 4. menunjukkan bahwa penggunaan POC mampu menghasilkan rata-rata berat basah 
tanaman sawi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan P1 tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan kontrol, sedangkan P2, P3, P4 dan P5 menunjukkan perbedaan nyata dibanding 
kontrol. Perlakuan P3, P4 dan P5 memperlihatkan rata-rata bobot segar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan yang lain. Kelebihan dari penggunaan pupuk organik cair selain mengandung unsur hara adalah 
mampu menambah kandungan air yang diperoleh tanaman selain dari penyiraman. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Lahadassy et.,al. (2007) bahwa kandungan air mempengaruhi berat segar tanaman. 
Air berperan dalam turgiditas sel, sehingga sel-sel tanaman akan membesar. Untuk mencapai berat 
segar tanaman yang optimal, tanaman membutuhkan banyak unsur hara agar peningkatan jumlah 
maupun ukuran sel mencapai optimal. 
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Tabel 4. Rata-rata Berat Berangkasan Basah dan Kering (g) Tanaman Sawi Pagoda Umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 HST 
pada Berbagai Konsentrasi POC 
Perlakuan Berat Berangkasan Basah Berat Berangkasan Kering 
P0 145.84 a 92.96 a 
P1 155.19 a 100.52 a 
P2 162.39 b 105.00 b 
P3 181.44 c 114.38 c 
P4 178.48 c 114.33 c 
P5 177.46 c 114.21 c 
Berat Berangkasan Kering. 
Tabel 4 menunjukkan rata-rata bobot kering tanaman perlakuan P2, P3, P4 dan P5 berbeda nyata 
dibanding kontrol, sedangkan perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan kontrol. Perlakuan P3, P4 dan 
P5 memperlihatkan rata-rata bobot kering yang hampir sama, dimana perlakuan P3 menunjukkan berat 
berangkasan kering tertinggi. Berat kering tanaman berkaitan dengan aktifitas tanaman seperti 
fotosintesis, hal tersebut menunjukkan proses fotosintesis yang berlangsung lebih baik. 
Prayudyaningsih dan Tikupadang (2008) menyatakan berat berangkasan kering adalah indikasi 
keberhasilan pertumbuhan tanaman, karena berat kering merupakan hasil fotosintesis yang diendapkan 
setelah kandungan air dihilangkan. 
Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi 
Pagoda 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pupuk organik cair berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, kandungan klorofil daun, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Sutedjo (2010) yang menyebutkan pemupukan adalah upaya 
pemberian sejumlah nutrisi yang diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Penggunaan POC sangat berpengaruh saat masa vegetatif tanaman, hal tersebut disebabkan 
karena POC dapat menyediakan hara dengan cepat. 
Penentuan konsentrasi POC yang tepat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa pemberian POC konsentrasi 1 ml/L 
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol, hal tersebut disebabkan pemberian POC belum 
mampu memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhannya. Sedangkan 
penggunaan POC konsentrasi 2 ml/L, 3 ml/L, 4 ml/L, 5 ml/L menunjukkan pertumbuhan dan hasil 
yang berbeda nyata dibanding kontrol. Namun pada konsentrasi 4 ml/L dan 5 ml/L tidak menunjukkan 
peningkatan pertumbuhan dan hasil, bahkan cenderung menurun. Hal tersebut disebabkan karena 
pemberian konsentrasi POC terlalu berlebihan, sehingga dapat menyebabkan perubahan sifat kimia 
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tanah yang membuat penyerapan hara oleh tanaman menjadi terganggu. Penggunaan POC dengan 
konsentrasi 3 ml/L menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan POC dengan konsentrasi 3 
ml/L mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda hingga ke titik optimal. 
Kesimpulan 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian pupuk organik cair pada berbagai konsentrasi dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil dilihat dari tinggi tanaman, jumlah daun, kadar klorofil, berat 
berangkasan basah dan kering tanaman sawi pagoda. Kemudian hasil pemberian pupuk organik cair 
dengan konsentrasi 3 ml/L terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari tanaman sawi 
pagoda hingga ke titik optimum pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan adanya 
penelitian lanjutan dengan menggunakan media tanam yang berbeda, misalnya menggunakan sabut 
kelapa, arang sekam, atau pasir. 
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